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The title of this research is "Analysis on Social Behavior Trend of School-Age 
Children Working in Tebas People's Market". The purpose of this research is to 
describe the propensity of the social behaviors ascendance-social timidity, 
dominance-submissive, initiative-social passivity, independent-dependent in school 
age children who work in Tebas People's Market. The research method utilized is a 
descriptive method in the form of qualitative research. The data source of this 
research is school age children who work at Tebas People's Market, Tebas People's 
Market Manager. The data collection techniques applied in this study are through 
observation, interviews and documentation, while the data collection tools used are 
observation guides, interview guides and documentation. The analysis in this study is 
presented in a descriptive qualitative manner by virtue of 4 informants. The results 
revealed that: 1. The tendency of behavior Ascendance-Social Timidity is possessed by 
school-age children who worked at Pasar Rakyat Tebas. 2. The trend of behavior 
dominant-submissive is possessed by school-age children who work at Pasar Rakyat 
Tebas. 3. Behavior tendencies are Social Initiative-Social Passivity is possessed by 
school-age children who work at Pasar Rakyat Tebas. 4. The behavior tendency 
Independent-dependent is possessed by school age children who work in Tebas 
People's Market. 
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PENDAHULUAN 
Pasar Rakyat Tebas menjadi salah satu 
hal yang sangat urgent bagi pemerintah 
daerah dalam rangka pemenuhan kebutuhan 
masyarakat, sehingga menciptakan aktivitas 
perekonomian guna menunjang serta 
memenuhi kebutuhan masyarakat. Selain 
dapat meningkatkan pelayanan kepada 
masyarakat, juga menjadi salah satu sumber 
pendapatan daerah, dan diharapkan menjadi 
pendorong dalam menunjang akselerasi 
pembangunan di segala sektor. 
Pembangunan Pasar Rakyat Tebas dalam 
satu kawasan diharapkan memberikan 
kontribusi yang nyata dalam memicu dan 
memacu peningkatan pelayanan di bidang 
perekonomian, dan akselerasi bidang 
kemasyarakatan. 
Berdasarkan Undang-Undang no 7 tahun 
2014 tentang Perdagangan, yang di maksud 
dengan Pasar Rakyat adalah tempat usaha 
yang di tata, di bangun, dan di kelola oleh 
pemerintah, pemerintah daerah, swasta, 
badan usaha milik negara, atau badan usaha 
milik daerah berupa toko, kios dan tenda 
yang di miliki atau yang di kelola oleh 
pedagang kecil dan menengah. 
Pasar Rakyat Tebas di bangun pada 
tahun 2016, memiliki 2 lantai dan memiliki 
42 ruko yang di sediakan untuk para 
pedagang dan hanya 16 ruko yang di sewa 
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oleh pedagang, tetapi untuk kios-kios kecil 
para pedagang membuat sendiri dengan 
biaya sendiri tanpa di sediakan oleh pihak 
pengelola Pasar Rakyat Tebas. Total ada 56 
pedagang di Pasar Rakyat Tebas yang 
berdagang bermacam-macam mulai dari 
kuliner, menjual buah-buahan, pakaian, dan 
aksesoris. 
Pada hari Rabu tanggal 22 Januari 2020 
jam 14.00 penulis melakukan prariset untuk 
mengambilan data dan mencari informan 
untuk di wawancarai di Pasar Rakyat 
Tebas. Penulis menemukan ada beberapa 
anak usia sekolah yang bekerja di Pasar 
Rakyat Tebas yang sedang berdagang mulai 
dari berdagang pakaian , kuliner dan buah- 
buahan. Berikut penulis sajikan nama-nama 
anak usia sekolah yang bekerja di Pasar 
Rakyat Tebas. 
Pada Waktu peneliti dilapangan pada 
tanggal 23 September 2020 jam 14.00 – 
selesai peneliti melakukan observasi pada 
anak usia sekolah yang bekerja di Pasar 
Rakyat Tebas. Terlihat ada beberapa anak 
usia sekolah yang bekerja di Pasar Rakyat 
Tebas sedang menjaga kios dagangannya. 
Dari beberapa anak usia sekolah, peneliti 
memilih 4 informan yang sesuai dengan 
kriteria yang di maksud peneliti. Kreteria 
yang dimaksud peneliti adalah anak yang 
rentang usia 15-17 tahun, masih bersekolah 
dan sambil bekerja di Pasar Rakyat Tebas. 
Berdasarkan hasil prariset 23 September 
2020 jam 14.00 di Pasar Rakyat Tebas 
Kabupaten Sambas ada 4 orang anak usia 
sekolah yang bekerja di Pasar Rakyat 
Tebas. Berikut ini data anak usia sekolah 
yang bekerja di Pasar Rakyat Tebas 
 
Tabel 1. Nama Anak Usia Sekolah Yang 
Bekerja di Pasar Rakyat Tebas 
 
 
No Nama      Kelas Umur Pekerjaan 
 




2 Gunawan XII 17 Penjaga 
  Buah  
3 Sariwati X 15 Penjaga 
Pakaian 
4 Mario XI 16 Penjaga 
  Buah  
Sumber: Pengelola Pasar Rakyat Tebas 
 
Dari Tabel di atas ada beberapa anak usia 
sekolah yang bekerja di Pasar Rakyat Tebas 
sedang menjaga kios dagangannya. Dari 
beberapa anak usia sekolah, peneliti memilih 
4 informan yang sesuai dengan kriteria yang 
di maksud peneliti. Kreteria yang dimaksud 
peneliti adalah anak yang rentang usia 15-17 
tahun, masih bersekolah dan sambil bekerja 
di Pasar Rakyat Tebas. 
Pengertian anak berdasarkan UU RI 
No.23 Th. 2002 tentang perlindungan anak, 
bahwa yang dimaksud anak adalah seseorang 
yang belum berusia 18 tahun, termasuk anak 
yang masih dalam kandungan. Dan di dalam 
Bagong Suyanto (2010, p.111) Mengacu 
pada KHA (Konvensi Hak Anak) dan 
Konvensi ILO (International Labour 
Organization), maka yang disebut pekerja 
anak sesungguhnya adalah mereka yang 
berusia di bawah 18 tahun. Peneliti 
menemukan di lapangan anak usia sekolah 
yang bekerja di Pasar Rakyat Tebas dengan 
rentang usia 15-17 tahun yang pada 
umumnya masih bersekolah di Sekolah 
Menengah Atas ( SMA ). Dalam penelitian 
ini yang peneliti maksud adalah anak usia 
sekolah yang berumur 15 sampai 17 tahun 
dan masih bersekolah. 
Berdasarkan pra riset pada tanggal 23 
September 2020 penulis mengetahui 
permasalahan yang muncul adalah anak yang 
seharusnya fokus belajar dan 
mengembangkan potensi anak saat masih 
usia sekolah menjadi harus bekerja di Pasar 
Rakyat Tebas, anak usia sekolah yang biasa 
bermain dan berinteraksi dengan anak 
seusianya tetapi berbeda dengan yang peneliti 
lihat di Pasar Rakyat Tebas, anak usia 
sekolah yang harus berdagang menjaga toko 
dan lebih banyak berinteraksi dengan orang- 
orang yang lebih dewasa sehinnga menurut 
peneliti dapat menimbulkan masalah pada 
kecenderungan perilaku sosial anak usia 
sekolah yang bekerja di Pasar Rakyat Tebas. 
Menurut Krech (1962) dalam Nurhasanah 




memahami perilaku sosial individu, dapat 
dilihat dari kecenderungan-kecenderungan 
ciri-ciri respon interpersonalnya, yang terdiri 
dari : Kecenderungan Perilaku (Role 
Disposition); yaitu kecenderungan yang 
mengacu kepada tugas, kewajiban dan 
posisi yang dimiliki seorang individu. 
Lebih jauh diuraikan pula bahwa dalam 
kecenderungan perilaku (Role Disposition) 
terdapat pula empat kecenderungan yang 
bipolar, yaitu : a. Ascendance-Social 
Timidity: Ascendance yaitu kecenderungan 
menampilkan keyakinan diri, dengan arah 
berlawanannya social timidity yaitu takut dan 
malu bila bergaul dengan orang lain, 
terutama yang belum dikenal. b. Dominance- 
Submissive: Dominance yaitu kecenderungan 
untuk menguasai orang lain, dengan arah 
berlawanannya kecenderungan submissive, 
yaitu mudah menyerah dan tunduk pada 
perlakuan orang lain. c. Social Initiative- 
Social Passivity: social initiative yaitu 
kecenderungan untuk memimpin orang lain, 
dengan arah yang berlawanannya social 
passivity yaitu kecenderungan pasif dan tak 
acuh. d. Independent-Depedence: 
Independent yaitu untuk bebas dari pengaruh 
orang lain, dengan arah berlawanannya 
dependence yaitu kecenderungan untuk 
bergantung pada orang lain. 
Berdasarkan dari data dan latar belakang 
di atas, penulis tertarik untuk meneliti lebih 
jauh tentang “ Analisis Kecenderungan 
Perilaku Sosial Anak Usia Sekolah yang 
Bekerja di Pasar Rakyat Tebas “. 
METODE PENELITIAN 
Berdasarkan judul, latar belakang, serta 
rumusan masalah yang akan diteliti maka 
peneliti menggunakan metode penelitian 
kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 
Berdasarkan apa yang telah dikemukakan 
maka dalam penelitian ini, peneliti akan 
menggambarkan sesuai dengan fakta-fakta 
secara nyata serta membuat deskripsi tentang 
fakta-fakta pada kecenderungan perilaku 
sosial anak usia sekolah yang bekerja, yang 
diamati secara sistematik, faktual dan teliti 
untuk mengetahui bagaimana kecenderungan 
perilaku sosial anak usia sekolah yang 
bekerja di Pasar Rakyat Tebas, Kabupaten 
Sambas. 
Penelitian ini dilaksanakan di Pasar 
Rakyat Tebas, Kecamatan Tebas, Kabupaten 
Sambas, Provinsi Kalimantan Barat. 
dalam penilitian ini yang menjadi 
instrumen utama adalah peneliti itu sendiri, 
sehingga semua ditentukan oleh peneliti. 
Karena sesuatunya belum mempunyai bentuk 
yang pasti sehingga di dalam penelitian 
kualitatif, peneliti disebut dengan human 
instrument. 
Sumber data dalam penelitian ini 
menggunakan dua sumber data, yaitu sumber 
data sekunder dan primer. Sumber data 
primer adalah sumber data yang diperoleh 
secara langsung melalui wawancara yang 
telah dilakukan antara peneliti dan informan 
yaitu anak usia sekolah yang bekerja di Pasar 
Rakyat Tebas. Sumber data sekunder adalah 
sumber data yang secara tidak langsung 
diperoleh peneliti dari sumbernya. Sumber 
data sekunder diperoleh dari data dari 
pengelola Pasar Rakyat Tebas dan hasil 
dokumentasi selama peneliti berada di Pasar 
Rakyat Tebas. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu Observasi, 
Wawancara dan Dokumentasi. Dalam 
penelitian ini yang diobservasi adalah 
Kecenderungan Perilaku Sosial anak usia 
sekolah yang bekerja di Pasar Rakyat Tebas. 
Dalam penelitian ini peneliti melakukan 
wawancara secara langsung dengan ke 4 
informan anak usia sekolah yang bekerja di 
Pasar Rakyat Tebas.. Dokumentasi yang 
dilakukan peneliti mencari data dan 
mengambil foto-foto yang berkaitan dengan 
kecenderungan perilaku sosial anak usia 
sekolah yang bekerja di Pasar Rakyat Tebas. 
Alat pengumpulan data dalam penelitian 
ini menggunakan panduan observasi, 
panduan wawancara dan alat dokumentasi. 
Panduan observasi yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu panduan wawancara 
berdasarkan sub masalah dan indikator yang 
berkaitan dengan kecenderungan perilaku 
sosial anak usia sekolah yang bekerja di 
Pasar Rakyat Tebas. Alat panduan 
wawancara dalam penelitian ini berisi daftar 
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pertanyaan yang sesuai dengan fokus 
penelitian. Dalam hal ini peneliti membuat 
beberapa pertanyaan berserta kisi-kisinya 
mengenai kecenderungan perilaku sosial 
anak usia sekolah yang bekerja di Pasar 
Rakyat Tebas. Alat dokumentasi Dalam 
penelitian ini peneliti mencari informasi atau 
data melalui dokumen, melalui alat yang 
berupa catatan hasil-hasil yang diperoleh 
guna mendukung keaslian data. 
Dokumen-dokumen yang diteliti dalam 
penelitian ini adalah anak usia sekolah yang 
bekerja di Pasar Rakyat Tebas, jumlah 
pedagang yang menyewa lapak di Pasar 
Rakyat Tebas. Sehingga peneliti akan lebih 
mudah dalam melaksanakan studi 
dokumentasi yang dapat menunjang hasil 
penelitian dan menjadi bukti otentik 
penelitian ini. 
Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah mereduksi data 
(Data Reduction), Penyajian Data (Display 
Data) dan Penarikan kesimpulan dalan 
verifikasi data (Conclusion drawing & 
veritification ). 
Teknik pengujian keabsahan data dalam 
penelitian ini menggunakan perpanjangan 
pengamatan dan triangulasi. Dalam 
perpanjangan pengamatan ini peneliti akan 
mengecek kembali apakah data yang telah 
didapat peneliti merupakan data yang sudah 
benar atau tidak atau sudah lengkap atau 
tidak. Triangulasi dalam penelitian ini 
menggunakan triangulasi sumber dan teknik. 
Dalam triangulasi sumber, peneliti mengecek 
dan membandingkan data yang diperoleh dari 
informan utama yaitu anak usia sekolah yang 
bekerja di Pasar Rakyat Tebas dan data 
pendukung yaitu data dari pengelola Pasar 
Rakyat Tebas dengan mengecek apakah data 
yang diperoleh sudah valid melalui 
wawancara kepada masing-masing informan 
dalam melaksanakan aktivitas keseharian di 
Pasar Rakyat Tebas. Pada triangulasi teknik, 
peneliti mencocokan data yang ditemukan 
saat observasi dan wawancara sesuai dengan 
panduan observasi dan wawancara untuk 
mencocokan data yang peneliti temukan 
dilapangan. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil observasi kecenderungan perilaku 
sosial anak usia sekolah yang bekerja di 
Pasar Rakyat Tebas 
 
Kecenderungan perilaku sosial anak usia 
sekolah yang bekerja di Pasar Rakyat 
Tebas 
Pada tanggal 7 September 2020 jam 13.00 
wib – selesai berdasarkan hasil observasi 
terlihat Informan DA sedang berjualan di 
Pasar Rakyat Tebas. Informan DA terlihat 
menampilkan keyakinan diri, berkemauan 
keras, kecenderungan aktif, mandiri, 
melakukan sesuatu dengan cara sendiri dan 
Informan DA sedang berbincang-bincang 
dengan teman di Pasar Rakyat Tebas. 
Informan DA terlihat menampilkan 
kecenderungan menampilkan keyakinan diri 
saat bergaul, tidak takut dan malu saat 
bergaul dengan siapapun, percaya diri, tidak 
mempersoalkan latar belakang saat bergaul, 
aktif dan peduli. 
Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 
7 September 2020, peneliti menemukan 
informan menampilkan keyakinan diri ketika 
berinteraksi dengan teman seperkerja dan 
orang lain, mandiri dan bertanggung jawab 
atas pekerjaan dan inisiatif dalam 
melaksanakan pekerjaan, tidak malu atau 
percaya diri saat bergaul dengan teman 
sebaya atau dengan orang yang lebih tua dan 
tidak mempermasalahkan latar belakang 
orang lain saat bergaul. Berdasarkan yang 
ditemukan dilapangan maka DA mempunyai 
kecenderungan perilaku Ascendance, 
Dominance, Social Initiative, dan 
Independent. 
Kecenderungan perilaku sosial anak usia 
sekolah yang bekerja di Pasar Rakyat 
Tebas 
Pada tanggal 8 September 2020 jam 13.00 
wib – selesai berdasarkan hasil observasi 
informan SW sedang menjaga dan merapikan 
tempat dagangannya di Pasar Rakyat Tebas. 
Informan SW menampilkan kecenderungan 
keyakinan diri, berkemauan keras, aktif, 
mandiri, melakukan sesuatu dengan caranya 
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sendiri, dan tidak suka mencari dukungan 
dari orang lain. 
Berdasarkan hasil yang ditemukan di 
lapangan informan SW memiliki 
kecenderungan perilaku Ascendance, Social 
Initiative, Dominance dan Independent. 
Kecenderungan perilaku sosial anak usia 
sekolah yang bekerja di Pasar Rakyat 
Tebas 
Pada tanggal 9 September 2020 jam 20.00 
wib – selesai, berdasarkan hasil observasi 
terlihat UG sedang menyusun buah yang baru 
dikios , UG menjaga kios buah pada malam 
hari hingga menjelang subuh setiap harinya 
mulai dari jam 18.00 sampai 02.00 WIB. 
peneliti menemukan informan UG kurang 
percaya diri secara sosial, kurang tegas, 
selalu menurut atau tidak punya inisiatif, dan 
tidak mandiri dalam bekerja, seperti malu 
terhadap pelanggan kurang berani 
menawarkan barang dagangan, tidak 
mempunyai inisiatif secara sosial dan tidak 
tegas ketika di ajak berbuat melanggar norma 
saat menjaga dagangan dan kurang rajin 
ketika membersihkan dan merapikan barang 
dagangan. 
Berdasarkan yang ditemukan 
dilapangan informan UG memiliki 
kecenderungan perilaku Social Timidity, 
Submissive, Social Passivity dan 
Dependence. 
Kecenderungan perilaku sosial anak usia 
sekolah yang bekerja di Pasar Rakyat 
Tebas 
Pada tanggal 10 september 2020 jam 
20.00 selesai berdasarkan hasil observasi 
terlihat MR sedang menjaga kios buah dan 
bergaul dengan sesama penjaga buah di Pasar 
Rakyat Tebas. Informan MR menampilkan 
kecenderungan keyakinan diri, tidak takut 
dan malu saat bergaul, percaya diri, tidak 
mempersoalkan latar belakang saat bergaul 
dan aktif dan terlihat informan MR sedang 
melayani pembeli sekaligus merapikan 
tempat dagangannya. Informan MR 
menampilkan kecenderungan keyakinan diri, 
tidak takut dan malu saat bergaul dengan 
orang lain, sikap tegas, sikap percaya diri, 
aktif dan mandiri. 
Berdasarkan hasil dilapangan informan 
MR memiliki kecenderungan perilaku 




Kecenderungan perilaku sosial anak usia 
sekolah yang bekerja di Pasar Rakyat 
Tebas. 
Kecenderungan perilaku perilaku sosial 
anak usia sekolah yang bekerja di Pasar 
Rakyat Tebas, berfokus pada anak usia 
sekolah yang bekerja di Pasar Rakyat Tebas, 
kemudian apakah anak usia sekolah yang 
bekerja di Pasar Rakyat Tebas memiliki 
kecenderungan perilaku perilaku sosial. 
Saat melakukan observasi dari keempat 
informan, 3 informan terlihat memiliki 
kecenderungan perilaku Ascendance-Social 
Timidity seperti memiliki keyakinan diri, 
tidak malu ketika bergaul dengan siapapun 
apalagi ketika di pasar rakyat tebas lebih 
dominan bergaul dengan orang yang lebih tua 
atau lebih dewasa. Sedangkan 1 informan 
tidak terlihat menampilkan kecenderungan 
perilaku perilaku sosial, terlihat informan 
tidak memiliki keyakinan diri saat 
berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang 
lain dan malu bergaul dengan orang yang 
lebih dewasa terkadang hanya berbicara 
seperlunya saja saat di ajak berbicara. 
Di perkuat dengan hasil wawancara 
dengan keempat informan mengatakan 
mereka di tuntut untuk memiliki sikap 
percaya diri dan mudah bergaul dengan siapa 
saja, dari hasil wawancara terdapat 3 
informan mengatakan memiliki 
kecenderungan perilaku sosial dan 1 orang 
mengatakan bahwa sama seperti yang lain 
dituntut atau diajarkan hal yang sama untuk 
lebih percaya diri dan tidak malu saat bergaul 
dengan siapa saja termasuk dengan orang 
yang lebih dewasa tetapi informan 
mengatakan tidak memiliki kecenderungan 
perilaku perilaku sosial tersebut. 
Berdasarkan hasil temuan di atas , dapat 
ditarik kesimpulan bahwa kecenderungan 
perilaku Ascendance-Social Timidity dalam 
perilaku sosial pada umumnya di miliki oleh 
anak usia sekolah yang bekerja di Pasar 
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Rakyat Tebas seperti memiliki kepercayaan 
diri dan tidak malu bergaul atau bertinteaksi 
dengan siapa saja. 
Kecenderungan perilaku sosial anak usia 
sekolah yang bekerja di Pasar Rakyat 
Tebas 
Kecenderungan perilaku perilaku sosial 
anak usia sekolah yang bekerja di Pasar 
Rakyat Tebas, berfokus pada anak usia 
sekolah yang bekerja di Pasar Rakyat 
Tebas, kemudian apakah anak usia sekolah 
yang bekerja di Pasar Rakyat Tebas 
memiliki kecenderungan perilaku perilaku 
sosial. 
Saat melakukan observasi dari 4 (empat) 
informan, 3 (tiga) informan terlihat 
memiliki kecenderungan perilaku 
Dominance-Submissive seperti bertindak 
tegas waktu berdagang atau menjaga kios, 
percaya diri diri saat berbicara dengan orang 
lain dan berkemauan keras dalam bekerja. 
Sedangkan 1 orang informan menunjukan 
tidak memiliki kecenderungan perilaku 
Dominance-Submissive yaitu tidak percaya 
diri saat berinteraksi dengan orang lain, 
tidak bertindak tegas saat mejaga kios, dan 
tidak ada kemauan keras saat bekerja. 
Diperkuat dengan hasil wawancara 
dengan keempat informan mengatakan 
mereka di tuntut atau diajarkan untuk 
bertindak tegas kepada pelanggan atau 
dengan orang lain, berkemauan keras saat 
bekerja dan percaya diri saat beriteraksi atau 
bergaul dengan orang lain. terdapat 3 (tiga) 
informan yang mengatakan memiliki 
kecenderungan perilaku Dominance- 
Submissive. Sedangkan 1 orang informan 
mengatakan sering malu untuk berinteraksi 
atau bergaul dengan orang lain, tidak 
memiliki kemauan keras saat bekerja seperti 
lebih sering bermalasan-malasan dan tidak 
bertindak tegas. 
Berdasarkan hasil temuan di atas dapat 
ditarik kesimpulan bahwa kecenderungan 
perilaku Dominance-Submissive dalam 
perilaku sosial anak usia sekolah yang 
bekerja di Pasar Rakyat Tebas pada 
umumnya dimiliki oleh anak usia sekolah 
yang bekerja di Pasar Rakyat Tebas seperti 
berkemauan keras, percaya diri dan bertindak 
tegas. 
Kecenderungan perilaku sosial anak usia 
sekolah yang bekerja di Pasar Rakyat 
Tebas 
Kecenderungan perilaku perilaku sosial 
anak usia sekolah yang bekerja di Pasar 
Rakyat Tebas, berfokus pada anak usia 
sekolah yang bekerja di Pasar Rakyat Tebas, 
kemudian apakah anak usia sekolah yang 
bekerja di Pasar Rakyat Tebas memiliki 
kecenderungan perilaku perilaku sosial. 
Pada waktu observasi dari keempat 
informan, terdapat 3 (tiga) informan terlihat 
memiliki kecenderungan perilaku Social 
Initiative-Social Passivity seperti tidak suka 
mempersoalkan latar belakang saat bergaul 
atau berinteraksi dengan orang lain, suka 
memberi saran atau masukkan kepada teman 
sebaya. Sedangkan 1 informan menunjukan 
tidak memiliki kecenderungan perilaku 
Social Initiative-Social Passivity, seperti 
sering mempersoalkan latar belakang untuk 
berteman atau bergaul dengan orang lain, 
acuh tak acuh kepada orang lain disekitarnya 
dan jarang berinteraksi dengan orang lain. 
Diperkuat dengan hasil wawancara 
dengan keempat informan, 3 (tiga) informan 
mengatakan pada umumnya dari mereka 
memiliki kecenderungan perilaku Social 
Initiative-Social Passivity seperti tidak 
pernah mempersoalkan latar belakang 
seseorang untuk bergaul atau berinteraksi dan 
sering memberi saran atau masukkan kepada 
teman sesama perkerja di Pasar Rakyat 
Tebas. Sedangkan 1 (satu) informan 
mengatakan sering mempermasalahkan latar 
belakang seseorang saat bergaul atau 
berinteraksi dengan seseorang jadi ketika dia 
mengetahui latar belakang seseorang itu tidak 
baik dia membatasi hingga enggan bergaul 
atau berinteraksi dengan orang tersebut dan 
acuh tak acuh terhadap keadaan sekitarnya. 
Dari hasil temuan di atas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa kecenderungan perilaku 
Social Initiative-Social Passivity dalam 
perilaku sosial pada umumnya dimiliki oleh 
anak usia sekolah yang bekerja di Pasar 
Rakyat Tebas, seperti tidak mempersalahkan 
latar belakang seseorang saat bergaul atau 
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berinteraksi dengan orang lain dan sering 
memberi saran atau masukkan kepada orang 
lain atau teman sebaya. 
Kecenderungan perilaku sosial anak usia 
sekolah yang bekerja di Pasar Rakyat 
Tebas 
Kecenderungan perilaku perilaku 
sosial anak usia sekolah yang bekerja di 
Pasar Rakyat Tebas, berfokus pada anak usia 
sekolah yang bekerja di Pasar Rakyat Tebas, 
kemudian apakah anak usia sekolah yang 
bekerja di Pasar Rakyat Tebas memiliki 
kecenderungan perilaku perilaku sosial. 
Saat melakukan observasi dari 
keempat informan, 3 (tiga) informan terlihat 
memiliki kecenderungan perilaku 
Independent-Depedence, seperti selalu 
melakukan suatu hal sendiri saat merapikan 
atau menyusun barang dagangan, melakukan 
sesuatu dengan cara sendiri dan tidak suka 
mencari dukungan orang lain saat melakukan 
sesuatu atau mencari perhatian orang lain 
bukan untuk yang berkaitan dengan 
dagangan. Sedangkan 1 (satu) informan 
terlihat tidak memiliki kecenderungna 
perilaku Independent-Depedence, seperti 
selalu di perintah oleh bosnya sendiri baru 
dilakukan. 
Diperkuat dengan hasil wawancara dengan 
keempat informan mengatakan mereka 
memang dituntut untuk melakukan sesuatu 
hal sendiri, melakukan sesuatu hal dengan 
cara sendiri. Dari hasil wawancara 3 (tiga) 
informan mengatakan memiliki 
kecenderungan perilaku Independent- 
Depedence, seperti melakukan sesuatu 
sendiri tanpa diperintah orang lain, 
melakukan sesuatu dengan cara sendiri dan 
tidak mencari dukungan dari orang lain. 
sedangkan 1 (satu) informan mengatakan dia 
sering dimarah oleh pemilik kios atau bosnya 
sendiri karena setelah diperintah baru mau 
bekerja, tidak mempunyai inisiatif sendiri 
saat berkerja di Pasar Rakyat Tebas. 
Dari hasi temuan di atas dapat 
disimpulkan bahwa pada umumnya anak usia 
sekolah yang bekerja di Pasar Rakyat Tebas 
memiliki kecenderungan perilaku 
Independent-Depedence dalam perilaku 
sosial seperti melakukan sesuatu sendiri, 
melakukan sesuatu dengan caranya sendiri 
dan tidak mencari dukungan dari orang lain. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara yang dilakukan, dapat 
disimpulkan anak usia sekolah yang bekerja 
di Pasar Rakyat Tebas secara umum memiliki 
kecenderungan perilaku sosial Ascendance- 
Social Timidity, Dominance-Submissive, 
Social Initiative-Social Passivity, dan 
Independent-Depedence. Dapat dilihat dari 
hasil observasi dan wawancara yang 
dilakukan peneliti sebagaimana yang 
dipaparkan diatas. Berdasarkan hasil 
penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut 
: 
Kecenderungan perilaku Ascendance- 
Social Timidity pada umumnya dimiliki anak 
usia sekolah yang bekerja di Pasar Rakyat 
Tebas, dibuktikan dengan dimemilikinya 
kepercayaan diri dan tidak malu bergaul atau 
berinteraksi dengan siapa saja. 
Kecenderungan perilaku Dominance- 
Submissive pada umumnya dimiliki anak 
usia sekolah yang bekerja di Pasar Rakyat 
Tebas, dibuktikan dengan dimilikinya sifat 
berkemauan keras untuk berkerja, percaya 
diri saat beriteraksi atau bergaul dengan 
orang lain dan bertindak tegas. 
Kecenderungan perilaku Social Initiative- 
Social Passivity pada umumnya dimiliki anak 
usia sekolah yang bekerja di Pasar Rakyat 
Tebas, dibuktikan dengan dimilikinya sifat 
tidak mempersalahkan soal latar belakang 
saat bergaul atau beriteraksi dengan orang 
lain, dan sering memberi saran atau 
masukkan kepada orang lain. 
Kecenderungan perilaku Independent- 
Depedence pada umumnya dimiliki anak 
usia sekolah yang bekerja di Pasar Rakyat 
Tebas, dibuktikan dengan dimilikinya sifat 
melakukan sesuatu hal dengan sendiri, 
melakukan sesuatu hal dengan cara sendiri 





Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dipaparkan di atas, peneliti memberikan 
saran sebagai berikut : 
Sebaiknya kecenderungan perilaku (Role 
Disipotion) lebih diterapkan lagi dalam 
perilaku sosial anak usia sekolah yang 
bekerja di Pasar Rakyat tebas, karena banyak 
hal positif yang ada didalam kecenderungan 
perilaku sosial untuk berinteraksi 
dimasyarakat. 
Sebaiknya lebih menyerap banyak hal 
positif saja ketika bekerja di Pasar Rakyat 
Tebas untuk anak usia sekolah yang bekerja 
di Pasar Rakyat tebas, karena banyak 
perilaku yang tidak pantas untuk ditiru dari 
pasar, seperti merokok, berkelahi dan 
mengkomsumsi minuman beralkohol. 
Sebaiknya anak usia sekolah yang bekerja 
di Pasar Rakyat Tebas yang bekerja dimalam 
hari menjadi bekerja dari pulang sekolah 
sampai sore saja, karena dapat mengganggu 
aktivitas belajar anak usia sekolah yang 
bekerja menjadi terganggu. 
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